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Abstract. Feed additives are needed in efforts to improve feed quality in aquaculture activities. Pineapple peel is an organic waste 

that has not been utilized and has a nutritional content that has the potential as a fish feed additive. This study aims to analyze the 

effect of adding pineapple peel flour (Ananas comosus) at different doses on the number of lactic acid bacteria in the intestine, 

growth and utilization of tilapia (Oreochromis niloticus) fry feed. A Completely Randomized Design (CRD) consisting of four 

treatments with three replications was used in this research, namely the addition of pineapple peel flour at doses of 0%, 10%, 20% 

and 30% in the feed. Tilapia fish fry with an average weight of 8,27±0,36 g were reared in a 30 L aquarium with 13 fish each for 

30 days, with feeding three times a day according to treatment. ad satiation. The results showed that the addition of pineapple peel 

flour at a dose of 10-30% increased the number of lactic acid bacteria in the intestines of tilapia fry, higher than at a dose of 0% 

(P<0.05), namely around 4.10-4.17 log CFU/ mL. A dose of 20% pineapple peel flour in the feed resulted in the highest weight 

growth, specific growth rate, feed efficiency level and protein efficiency ratio compared to other treatments (P<0.05), each at 

14.56 g; 2.88 %/day; 77%; and 2.41%. This shows that pineapple peel flour has potential as a feed additive in tilapia cultivation. 

 

Keywords : feed additives, feed utilization, growth, pineapple peel, tilapia. 

 

Abstrak. Imbuhan pakan diperlukan dalam upaya meningkatkan kualitas pakan dalam kegiatan akuakultur. Kulit nanas merupakan 

limbah organik yang belum dimanfaatkan dan memiliki kandungan nutrisi yang berpotensi menjadi imbuhan pakan pada ikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan tepung kulit nanas (Ananas comosus) dengan dosis berbeda 

terhadap  jumlah bakteri asam laktat dalam usus, pertumbuhan dan pemanfaatan pakan benih ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan  dengan tiga  ulangan digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

penambahan tepung kulit nanas dengan dosis 0%, 10%, 20%, dan 30% dalam pakan. Benih ikan nila dengan berat rata-rata 

8,27±0,36 g dipelihara dalam akuarium bervolume 30 L masing-masing sebanyak 13 ekor selama 30 hari, dengan pemberian pakan 

tiga kali sehari sesuai perlakuan secara ad satiation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung kulit nanas dengan 

dosis 10-30% meningkatkan jumlah bakteri asam laktat dalam usus benih ikan nila, lebih tinggi dibanding dengan dosis 0% 

(P<0.05), yaitu berkisar 4,10-4,17 log CFU/ mL. Dosis 20% tepung kulit nanas dalam pakan menghasilkan pertumbuhan berat, 

laju pertumbuhan spesifik, tingkat efisiensi pakan dan rasio efisiensi protein tertinggi dibanding perlakuan lain (P<0,05), masing-

masing sebesar 14,56 g; 2,88 %/hari; 77%; dan 2,41%. Hal ini menunjukkan bahwa tepung kulit nanas berpotensi sebagai imbuhan 

pakan pada budidaya ikan nila. 

 

Kata kunci : ikan nila,  imbuhan pakan, kulit nanas, pemanfaatan pakan,  pertumbuhan. 

 

PENDAHULUAN 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan komoditas penting dalam bisnis air tawar dunia yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Ikan nila memiliki keunggulan yaitu mudah dibudidayakan, rasa disukai banyak orang, 

harga relatif terjangkau, pertumbuhan cepat dan toleransi terhadap lingkungan yang lebih tinggi (Sutanto, 2011 dalam 

Vinasyiam et al., 2022). Budidaya ikan ini sudah banyak dilakukan oleh masyarakat baik di kolam maupun dalam 

karamba di sepanjang Sungai Mahakam, Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur.  

Pakan merupakan salah satu penunjang utama dalam kegiatan budidaya ikan, dengan kuantitas dan kualitas yang 

optimal sehingga bisa mendukung pertumbuhannya. Laju pertumbuhan ikan akan terhambat, jika pakan yang diberikan 

tidak sesuai kebutuhan ikan tersebut sehingga pakan yang tersedia harus memadai dan memenuhi kebutuhan ikan 

tersebut. Tingkat pemanfaatan pakan yang relatif rendah pada awal masa pemeliharaan ikan atau pada benih ikan juga 

patut menjadi perhatian mengingat hal ini berpengaruh besar terhadap nilai ekonomis kegiatan budidaya tersebut.  

Pada budidaya ikan, 60-70% biaya produksi digunakan untuk biaya pakan, di sisi lain ketergantungan para 

pembudidaya terhadap pakan komersial masih tinggi. Harga pakan di pasaran yang tinggi menjadi masalah bagi 

pembudidaya ikan (Shulikin dkk., 2021). Berbagai upaya telah dilakukan untuk dapat menghasilkan pakan murah 

dengan kualitas yang baik, diantaranya dengan pemanfaatan imbuhan pakan atau feed additives. Imbuhan pakan adalah 

bahan yang ditambahkan dalam pakan dengan jumlah sedikit untuk menunjang pertumbuhan ikan (De Oliviera and 

Ciano, 2004 dalam Sinaga dkk., 2022). Imbuhan pakan yang berasal dari limbah tanaman hortikultura sudah banyak 
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dilakukan dalam budidaya ternak, tetapi masih jarang digunakan pada budidaya ikan. Pemanfaatan limbah organik 

yang berasal dari kulit buah-buahan maupun umbi seperti kulit pisang Ambon, buah naga dan singkong telah terbukti 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan beberapa jenis ikan (Agustina dkk., 2024), 

sehingga berpotensi sebagai imbuhan pakan dalam akuakultur. 

Nanas (Ananas comosus) merupakan satu jenis tanaman hortikultura dari kelompok buah-buahan yang banyak 

dibudidayakan dengan produksi yang cukup besar. Pada tahun 2021 produksi nanas di Indonesia sebesar 2,89 juta ton, 

jumlah ini mengalami kenaikan sebesar 10,98% setahun kemudian atau menjadi 3,2 juta ton pada tahun 2022 (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Menurut Kusuma et al. (2019), dari nanas utuh mengandung sekitar 27% limbah yang terdiri 

dari kulit, mahkota buah dan tonggol. Sementara Van Doan et al. (2021) menyatakan bahwa kulit nanas merupakan 

29-42% dari berat total buahnya. Hal ini tentu saja berdampak pada besarnya limbah organik dari kulit nanas yang 

dibuang ke lingkungan jika tidak dimanfaatkan. Kulit nanas mengandung sejumlah 42,29% karbohidrat dan 30,20% 

serat pangan (Ortega-Hernández et al., 2023). Tepung kulit nanas masih memiliki nilai gizi yang baik yaitu bahan 

kering 88,95%, abu 3,82%, serat kasar 27,09%, protein kasar 8,78% dan lemak kasar 1,15% (Nurhayati, 2013). Kulit 

nanas juga mengandung enzim bromelain yang cukup besar sekitar 10-30% (Wan et al., 2016). Enzim bromelain 

merupakan salah satu bahan alami yang mengandung enzim proteolitik yang mampu menghidrolisis protein menjadi 

senyawa yang lebih sederhana dan memutus ikatan peptide dari ikatan substrat yang berperan sebagai katalisator dalam 

sel sehingga dapat meningkatkan daya cerna protein (Mohan et al., 2016). Serat yang ada dalam limbah tanaman 

hortikultura berpotensi sebagai sumber prebiotik atau nutrisi bagi bakteri asam laktat di saluran pencernaan ikan, 

sehingga mampu meningkatkan pemanfaatan pakan yang diberikan dan mendukung pertumbuahan ikan tersebut 

(Agustina dkk., 2024). Sementara itu Kurniati et al. (2021) menemukan bahwa serat kasar kulit nanas mengandung 14-

38% selulosa, 20-42% hemiselulosa, dan 1-13% lignin. Kandungan nutrisi dalam kulit nanas ini memungkinkan untuk 

menjadikannya sebagai imbuhan pakan dalam budidaya ikan.  

Beberapa penelitian menunjukkan hasil bahwa kulit nanas mampu meningkatkan pertumbuhan dan pemanfaatan 

pakan pada ikan. Penambahan tepung kulit nanas sebesar 10 g/kg pakan menghasilkan pertumbuhan berat dan laju 

pertumbuhan spesifik tertinggi dan rasio konversi pakan paling rendah pada ikan nila selama satu bulan pemeliharaan 

dalam sistem bioflok (Van Doan et al., 2021).  Tepung limbah nanas, yang terdiri dari kulit dan mahkota buah dengan 

dosis 30% dalam pakan ikan nila mampu menghasilkan pertumbuhan berat optimum, persentase pertumbuhan berat 

serta laju pertumbuhan spesifik yang lebih baik dibanding perlakuan kontrol (Sukri  et al., 2022). Bakteri asam laktat 

dalam saluran pencernaan ikan nila diduga memiliki kemampuan untuk memanfaatkan serat dalam pakan yang 

bersumber dari kulit nanas. Banyaknya limbah kulit nanas yang belum dimanfaatkan dan hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan manfaat kulit nanas pada ikan maka penulis tertarik untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung 

kulit nanas terhadap pertumbuhan bakteri asam laktat dalam usus ikan nila, kinerja pertumbuhan dan pemanfaatan 

pakannya. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian penambahan tepung kulit nanas dalam pakan benih ikan nila dilaksanakan pada bulan September 

sampai November 2023, yang terdiri dari persiapan alat dan bahan, pemeliharaan ikan dan pengolahan data. Persiapan 

tepung kulit nanas dan pakan uji dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ikan, sedangkan pemeliharaan ikan dilakukan 

di Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Akuakultur Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 

Mulawarman.   

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Persiapan Wadah dan Media Pemeliharaan Ikan 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium berukuran 40x30x30 cm sebanyak 12 unit disiapkan 

beserta set aerasi. Air yang digunakan berasal dari air sumur bor yang sebelumnya telah diendapkan selama 7 hari 

dan diaerasi. Akuarium lalu diisi air sebanyak 30 liter dan diaerasi kembali sebelum dimasukkan ikan. 

2. Persiapan Ikan Uji 

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila berukuran berat rata-rata 8,27±0,36 g sebanyak 156 ekor. 

Ikan diadaptasikan dalam bak terpal bulat berdiameter 1 m dan diberi makan dengan pakan komersial selama 7 

hari, secara ad satiation tiga kali sehari pada pagi, siang dan sore hari. 

3. Persiapan Tepung Kulit Nanas dan Pakan Uji 

Tepung kulit nanas diperoleh dari buah nanas dari penjual buah lokal. Nanas dibersihkan lalu dikupas kulitnya 

dengan membuang sisa daging buah yang masih menempel dan bagian luar dari kulitnya. Kulit nanas lalu diiris 

tipis dan dikeringkan dengan menjemur di bawah sinar matahari selama tiga hari sampai kering. Kulit nanas yang 

sudah kering lalu dihaluskan dengan blender dan diayak sampai menjadi tepung yang halus. Pakan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pakan komersial dengan kadar protein sekitar 32%. Pakan dicampur dengan tepung kulit 

nanas sesuai perlakuan lalu ditambahkan air sebanyak 20% dan diaduk sampai tercampur merata. Campuran pakan 
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dan tepung kulit nanas lalu dicetak dengan mesin pencetak pelet dan dikeringkan dalam oven pada suhu 50 oC 

sekitar dua jam. Pelet yang sudah kering lalu disimpan dalam wadah tertutup dan digunakan pada uji selanjutnya. 

4. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium, menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada penelitian Sukri et 

al. (2022), yaitu: 0%, 10%, 20% dan 30% tepung kulit nanas (TKN) dalam pakan. 

5. Pemeliharaan Ikan 

Benih ikan nila dimasukkan ke dalam akuarium lalu diberi pakan sesuai perlakuan sebanyak tiga kali sehari secara 

ad satiation. Pemeliharaan ikan ini dilakukan selama 30 hari dengan kondisi suhu berkisar 29,9-30,3 oC; pH berkisar 

6,7-7,3; oksigen terlarut berkisar 5,0-5,5 mg/L; total amoniak nitrogen berkisar 0,11-0,42 mg/L. Penyiponan 

dilakukan setiap hari sekali dan mengganti air sebanyak 25-50% dengan air yang baru. 

6. Pengumpulan dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah jumlah bakteri asam laktat, pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, tingkat efisiensi pakan dan rasio efisiensi protein. 

a. Jumlah total bakteri asam laktat dalam usus ikan nila diamati sebanyak dua kali yaitu pada hari ke-0 dan 30. 

Perhitungan jumlah bakteri asam laktat berdasarkan metode pour plate (Tóth et al., 2013) dengan modifikasi 

menggunakan media MRSA. Sampel usus ikan nila dikeluarkan dari perut secara aseptis, dihaluskan dengan 

mortar lalu ditimbang seberat 1 g. Sampel dihomogenkan dengan larutan NaCl 0,9% steril sebanyak 1 ml. 

Pengenceran bertingkat dilakukan pada 10-1 sampai 10-3 . Tabung reaksi diisi dengan larutan NaCl 0,9 % steril 

sebanyak 4,5 ml/tabung dan sampel usus dimasukkan sebanyak 0,5 ml pada tabung reaksi pertama sebagai 

pengenceran 10-1 selanjutnya dihomogenkan dengan vortex dan diambil 0,5 ml untuk diencerkan kembali pada 

tabung reaksi kedua sebagai pengenceran 10-2 dan dihomogenkan. Proses dilanjutkan dengan prosedur yang 

sama sampai dengan pengenceran 10-3, selanjutnya dari setiap pengenceran 10-1 sampai 10-3 diambil 0,1 ml 

untuk dikultur pada media MRSA kemudian diinkubasi pada suhu 37 oC selama 24-48 jam. Jumlah koloni yang 

dapat dihitung yaitu 25-250 koloni dengan menggunakan rumus perhitungan Total Plate Count (angka lempeng 

total) berdasarkan SNI (2897: 2008) sebagai berikut:  

Jumlah BAL = Jumlah bakteri pada cawan petri x 1/ faktor pengenceran 

b. Pertumbuhan berat diamati dengan mengukur berat ikan nila pada awal dan akhir pemeliharaan (hari ke-0 dan 

30). Pertumbuhan berat dihitung mengikuti rumus Effendie (2002) sebagai berikut: 

GR = Wt-W0 

Keterangan: 

GR  : pertumbuhan mutlak (g) 

Wt  : berat ikan akhir pemeliharaan (g) 

W0  : berat ikan awal pemeliharaan (g) 

c. Laju pertumbuhan spesifik diukur selama pemeliharaan (30 hari). Laju pertumbuhan spesifik merupakan laju 

pertumbuhan harian ikan, dapat dihitung berdasarkan rumus De Silva dan Anderson (1995) sebagai berikut: 

LPS =    (Ln Wt-Ln W0)/t x 100% 

Keterangan: 

LPS  : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Wt : berat rata-rata pada waktu ke-t (g) 

W0 : berat rata-rata awal (g) 

t  : waktu (hari) 

d. Tingkat efisiensi pakan dihitung menggunakan persamaan Takeuchi (1988), yaitu : 

EPP = [(Wt+Wd)-W0]/F x100% 

Keterangan : 

EPP : efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

Wt : biomassa ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W0 : biomassa ikan pada awal pemeliharaan (g) 

Wd : biomassa ikan yang mati selama pemeliharaan (g) 

F : jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g) 

e. Rasio efisiensi protein 

Nilai rasio efisiensi protein dapat dihitung dengan menggunakan rumus Tacon (1987) sebagai berikut:  

PER = (Wt-W0)/Pi x 100% 
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Keterangan :  

PER : rasio efisiensi protein (%) 

W0 : bobot biomassa hewan uji pada awal pemeliharaan (g) 

Wt : bobot biomassa hewan uji pada akhir pemeliharaan (g) 

Pi : kandungan protein x jumlah pakan yang dikonsumsi ikan 

Data hasil penelitian dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan tingkat 

kepercayaan 95% lalu dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian penambahan tepung kulit nanas (A. comosus) dalam pakan ikan nila (O. niloticus) dimulai dengan 

pembuatan tepung kulit nanas yang dilakukan dalam keadaan kering. Kulit nanas yang dipisah dari buah telah 

dilakukan proses pengeringan untuk mengurangi kadar air dengan cara dijemur di bawah sinar matahari selama tiga 

hari. Hasil rendemen (perbandingan berat kering dengan jumlah bahan baku) kulit nanas yaitu basah 39,2 kg, kering 

6,0 kg dan menjadi tepung 1,2 kg. Data yang diperoleh pada penelitian ini meliputi jumlah bakteri asam laktat dalam 

usus, pertumbuhan berat, laju pertumbuhan spesifik, tingkat efisiensi pakan dan rasio efisiensi protein diuraikan di 

bawah ini dalam bentuk gambar dan tabel. 

Jumlah Bakteri Asam Laktat dalam Usus Ikan Nila 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Rata-rata jumlah bakteri asam laktat dalam usus ikan nila yang diberikan pakan tepung kulit nanas 
Keterangan : nilai rata-rata perlakuan yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda, menunjukkan berbeda nyata pada 

taraf α=0,05  (P<0,05) 

Jumlah bakteri asam laktat dalam usus ikan nila pada awal dan akhir pemeliharaan (hari ke-0 dan 30) dapat 

dilihat pada gambar 1.  Selama 30 hari pemberian pakan dengan pemberian tepung kulit nanas, terjadi peningkatan 

jumlah bakteri asam laktat dalam usus ikan nila, baik pada dosis 10, 20 dan 30% dalam pakan masing-masing 4,10; 

4,13; 4,17 log CFU/ mL sementara pada perlakuan 0% mengalami penurunan yaitu 3,70 log CFU/ mL. Berdasarkan 

analisis ragam, pemberian tepung kulit nanas memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah bakteri asam laktat 

dalam usus ikan nila. Jumlah bakteri asam laktat pada perlakuan dosis 10-30% tepung kulit nanas dalam pakan 

menunjukkan perbedaan yang nyata dibanding dengan perlakuan dosis 0% (P<0,05). 

Penambahan TKN pada penelitian ini mampu mempengaruhi pertumbuhan bakteri asam laktat yang ada di 

saluran pencernaan atau usus benih ikan nila. Hal ini menunjukkan bahwa serat yang ada dalam kulit nanas mampu 

dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi oleh bakteri asam laktat dalam usus ikan tersebut. Serat dalam kulit nanas diduga 

berpotensi sebagai prebiotik pada benih ikan nila. Prebiotik adalah senyawa, substrat, gula rantai panjang, nutrisi, atau 

serat apa pun yang berfungsi sebagai makanan bagi mikroorganisme menguntungkan dalam sistem pencernaan inang 

(Mountzouris, 2022). Prebiotik juga didefinisikan sebagai zat yang tahan terhadap lingkungan asam di lambung, dapat 

difermentasi oleh mikrobiota usus dan dapat mendorong pertumbuhan mikrobiota usus untuk meningkatkan kesehatan 

inang (Davani-Davari et al., 2019). Akter et al. (2022), menemukan bahwa ekstrak kulit nanas mengandung serat 

berupa polisakarida yang tidak dapat dicerna dalam jumlah yang besar yaitu  351,13 mg/g. Selain itu ekstrak kulit 

kering kulit nanas mengandung gula pereduksi terbanyak yang terdiri dari glukosa dan fruktosa dengan jumlah total 

442,75 mg/g sehingga mampu berperan sebagai prebiotik yang mampu meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat 

yaitu Lactobacillus plantarum  dan L. rhamnosus masing-masing sebesar 8,27 dan 7,53 log CFU/mL setelah inkubasi 
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24 jam. Kedua jenis bakteri asam laktat ini merupakan mikroba yang bermanfaat dalam membantu proses pencernaan 

dan pemanfaatan pakan ikan. Senyawa kimia yang terdapat pada kulit nanas menjadi media pertumbuhan yang baik 

bagi bakteri Lactobacillus (Campos et al., 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan penambahan tepung kulit buah 

naga pada ikan nila yang menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah bakteri asam laktat dalam usus ikan tersebut 

yang lebih tinggi dibanding kontrol selama 30 hari pemeliharaan (Agustina dkk., 2024). 

Keberadaan bakteri asam laktat dalam usus benih ikan nila pada penelitian ini diduga berkaitan erat dengan 

kinerja pertumbuhan dan pemanfaatan pakannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ringo et al. (2020) bahwa bakteri 

asam laktat yang ada dalam saluran pencernaan ikan berperan penting dalam meningkatkan pemanfaatan pakan, 

meningkatkan kinerja pertumbuhan dan meningkatkan resistensi terhadap penyakit, melalui peningkatan aktivitas 

enzimatis dalam pencernaan dan produksi senyawa antibakteri.  Beberapa jenis bakteri asam laktat yang ada dalam 

saluran pencernaan ikan berfungsi meningkatkan daya cerna dengan merangsang ekskresi enzim pencernaan sehingga 

menyebabkan perbaikan penyerapan nutrisi yang berasal dari pakan (Agustina, 2023). Sementara Rahman dan Yang 

(2018) menambahkan bahwa senyawa bioaktif terdapat pada limbah nanas mampu memodifikasi mikrobioma usus, 

sehingga meningkatkan pencernaan dan asimilasi nutrisi. 

Pertumbuhan Berat dan Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Nila 

Pemberian tepung kulit nanas dengan dosis 10-30% dalam pakan menunjukkan adanya peningkatan berat badan 

atau pertumbuhan pada ikan nila lebih tinggi dibanding dengan perlakuan dosis 0%. Hal yang sama juga ditunjukkan 

oleh parameter laju pertumbuhan spesifik (Tabel 1).  

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan dan pemanfaatan pakan ikan nila dengan pemberian tepung kulit nanas (TKN) 

Parameter 
Perlakuan 

0% 10% 20% 30% 

Berat awal (g) 8,07±0,85a 8,70±1,04a 8,57±0,75a 8,30±0,60a 

Berat akhir (g) 18,27±1,10a 21,20±1,73bc 23,13±1,53c 18,90±0,61ab 

Pertumbuhan berat (g) 10,20±0,30a 12,50±1,15b 14,57±0,96c 10,60±0,36a 

Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 2,73±0,16a 2,98±0,30ab 3,32±0,16b 2,75±0,17a 

Keterangan : nilai rata-rata perlakuan yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda, menunjukkan berbeda nyata pada taraf α=0,05     

                     (P<0,05) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan TKN dalam pakan dengan dosis yang berbeda 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat akhir, pertumbuhan berat dan laju pertumbuhan spesifik benih ikan 

nila. Penambahan TKN dengan dosis 20% dalam pakan menunjukkan berat akhir, pertumbuhan dan laju pertumbuhan 

spesifik yang tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (tanpa penambahan TKN) selama 30 hari 

pemeliharaan (P<0,05). Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa ada kecenderungan terjadi penurunan kinerja pertumbuhan 

pada dosis tertinggi penambahan TKN di penelitian ini yaitu 30% dalam pakan. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa berat benih ikan nila mengalami peningkatan yang signifikan dengan 

penambahan TKN dalam pakan pada akhir penelitian. Hal yang sama telah diamati pada pertumbuhan berat dan laju 

pertumbuhan spesifik, dengan dosis terbaik sebesar 20% dalam pakan benih ikan nila. Dosis ini lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukri et al. (2022), yang memformulasikan limbah nanas 

dengan dosis 30% dalam pakan menghasilkan pertambahan berat, persentase pertambahan berat dan laju pertumbuhan 

spesifik yang tertinggi pada ikan nila, dibanding dengan kontrol. Kulit nanas mengandung senyawa fenolik dalam 

jumlah tinggi, seperti asam galat dan asam ferulat, yang dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan (Yu et al., 

2020).  

Efisiensi Pemanfaatan Pakan dan Rasio Efisiensi Protein Ikan Nila 

Tabel 2 menunjukkan bahwa penambahan TKN dengan dosis yang berbeda menghasilkan tingkat pemanfaatan 

pakan yang berbeda pula pada benih ikan nila selama 30 hari pemeliharaan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penambahan TKN dengan dosis yang berbeda dalam pakan menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tingkat 

efisiensi pemanfaatan pakan dan rasio efisiensi protein. Seperti halnya pada pertumbuhan, kemampuan ikan dalam 

memanfaatkan pakan dengan penambahan TKN dosis 20% lebih tinggi dibanding dosis lainnya (P<0,05), sementara 

tingkat konsumsi pakan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada semua perlakuan (P>0,05). Peningkatan dosis 

TKN dalam pakan menjadi 30% menunjukkan adanya penurunan kemampuan ikan dalam memanfaatkan pakan yang 

diberikan selama pemeliharaan. 
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Tabel 2. Rata-rata tingkat pemanfaatan pakan ikan nila dengan pemberian tepung kulit nanas (TKN) 

Parameter 
Perlakuan 

0% 10% 20% 30% 

Tingkat konsumsi pakan (g) 230,67±20,92a 229,63±29,07a 221,50±20,02a 234,93±28,64a 

Efisiensi pemanfaatan pakan  (%) 57,71±3,86a 71,27±9,23a 85,74±5,66b 59,38±9,15a 

Rasio efisiensi protein (%) 1,86±0,13a 2,30±0,30a 2,77±0,18b 1,92±0,29a 

Keterangan :  nilai rata-rata perlakuan yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda, menunjukkan berbeda nyata pada taraf α=0,05     

                (P<0,05) 

 

Pada penelitian ini peningkatan dosis TKN sampai 30% dalam pakan berpengaruh terhadap penurunan kinerja 

pertumbuhan dan pemanfaatan pakan benih ikan nila. Hal ini belum jelas penyebabnya, tetapi kulit nanas juga 

mengandung beberapa zat anti nutrisi seperti tanin dan asam fitat (Bakri et al., 2020), yang bisa berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan pemanfaatan pakan pada ikan jika diberikan dalam jumlah yang besar. Sejalan dengan kinerja 

pertumbuhan, tingkat efisiensi pemanfaatan pakan dan rasio efisiensi protein benih ikan nila tertinggi ditunjukkan 

dengan penambahan TKN dosis 20% dalam pakan selama 30 hari pemeliharaan, dosis ini diduga merupakan dosis 

optimal dari TKN yang bisa dimanfaatkan oleh benih ikan nila tersebut. Sementara Deka et al. (2003) menemukan 

bahwa tingkat pertumbuhan spesifik dan rasio efisiensi protein ikan Labeo rohita meningkat secara signifikan dengan 

pemberian pakan yang mengandung 25% limbah nanas. Hal ini membuktikan bahwa pertumbuhan ikan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan tubuhnya dalam memanfaatkan nutrisi yang berasal dari pakan. Bahan aktif dalam TKN 

seperti bromelain mampu mendukung pemanfaatan nutrisi tersebut. Hal ini didukung oleh pendapat Wiszniewski et 

al., (2019) bahwa bromelain mampu meningkatkan panjang vili dan lipatan mukosa usus secara signifikan, 

meningkatkan aktivitas enzimatik lipase dan pepsin, dan meningkatkan jaringan usus dan sel serap usus, yang 

akibatnya meningkatkan penyerapan nutrisi usus ikan. Kemampuan ikan untuk memanfaatkan pakan yang diberikan 

dan tumbuh dengan optimal juga dipengaruhi oleh media hidupnya. Pada penelitian ini kualitas air masih mendukung 

pertumbuhan benih ikan nila, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadiroseyani dkk. (2023). 

KESIMPULAN 

Penambahan tepung kulit nanas dengan dosis berbeda dalam pakan berpengaruh terhadap jumlah bakteri asam 

laktat dalam usus, pertumbuhan dan pemanfaatan pakan benih ikan nila. Dosis 20% TKN dalam pakan menghasilkan 

pertumbuhan dan tingkat pemanfaatan pakan tertinggi serta berpotensi sebagai imbuhan pakan pada budidaya ikan 

nila. 
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